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Abstrak 

Belajar dari rumah (BDR) sebagai salah satu metode pembelajaran yang diterapkan sebagian besar 

lembaga pendidikan dimasa pandemi covid-19, mulai dari tingkat Sekolah Dasar Hingga 

Perguruan Tinggi. Salah satu dampak yang perlu dipandang serius adalah cenderung 

meningkatnya aktivitas siswa khsusunya anak-anak usia sekolah dasar dalam menggunakan gawai. 

Khusus pada SD IT Insan Qurani Sumbawa, hal tersebut dibenarkan oleh sejumlah partisipan 

(orangtua/wali) siswa, sehingga dipandang perlu untuk dicarikan solusinya. Sebagai upaya 

mengurangi kecenderungan adiksi gawai tersebut, maka dilakukan penelitian dengan desain 

penelitian tindakan, proses penelitian dilakukan sebanyak 3 siklus, setiap siklus terdiri dari 4 

tahapan; perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek dalam penelitian ini adalah 

siswa SD IT Samawa Cendikia, dan yang menjadi objek adalah perilaku adiksi gawai. Hasil 

penelitian pada siklus ke-3 menunjukkan adanya penurunan kecenderungan adiksi gawai 

responden sebesar 73% atau lebih besar dari hipotesis tindakan sebesar 55%. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa penerapan edukasi literasi lingkungan mampu menurunkan kecenderungan 

adiksi gawai pada anak usia sekolah dasar di SD IT Insan Qurani Sumbawa. 

Kata Kunci: Penelitian Tindakan, Edukasi Literasi Lingkungan, Adiksi Gawai, SD IT Insan 

Qurani Sumbawa. 
 

PENDAHULUAN 

Penggunaan gawai yang kurang bijak 

tentu menimbulkan berbagai dampak negatif, 

mulai dari masalah sosial hingga masalah 

kesehatan.  

Faktanya ketermukaan dampak negatif 

penggunaan gawai dari berbagai hasil riset 

belum mampu mengurangi kecenderungan 

adiksi gawai, khususnya pada anak-anak. 

Kondisi demikian tidak terlepas dari peran 

orangtua dalam memberi dan mengawasi 

penggunaan gawai, selain itu letak geografis 

juga menjadi faktor yang perlu diperhitungkan, 

seperti halnya daerah lokasi penelitian yang 

masuk dalam kategori Daerah 3T, sehingga 

informasi terkait dampak negatif gawai 

khususnya pada anak-anak belum begitu 

diterima dan difahami oleh masyarakat umum. 

Hasil pra-riset yang dilakukukan di Kabupaten 

Sumbawa menggunakan media angket Google 

form tehadap 41 responden menunjukkan, dari 

keseluruhan partisipan sebanyak 82,9% 

partisipan menyatakan anak-anak mereka yang 

berada pada usia sekolah dasar, aktif 

menggunakan gawai, dan 70,7% menggunakan 

gawai untuk keperluan hiburan, selain itu hasil 

wawancara dengan sejumlah partisipan 

menunjukkan adanya kekhawatiran terhadap 

dampak yang dicurigai sebagai akibat adiksi 

gawai, yang sangat mengkhawatirkan adalah  

terjadinya perubahan perilaku yang tidak 

normal pada anak, seperti mudah marah, 

penyendiri, malas belajar, tidak perduli 
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terhadap lingkungan sekitar dan lain 

sebagainya.  

Mempertimbangankan dampak negatif 

yang ditimbulkan, maka dilakukan upaya 

pengurangan kecendurangan adiksi gawai 

dengan edukasi literasi lingkungan. Dengan 

demikian penerapan edukasi literasi lingkungan 

dengan berbagai aspek pendukunganya 

diyakini dapat mengurangi adiksi gawai pada 

anak hingga 55%. Maka peneliti mendesain 

sebuah rancangan. 
 

LANDASAN TEORI 

Gadget atau gawai adalah sebuah istilah 

yang berasal dari bahasa inggris, yang artinya 

perangkat elektronik kecil yang memiliki 

fungsi khusus. Salah satu hal yang 

membedakan gadget dengan perangkat 

elektronik lainnya adalah unsur kebaruan. 

Artinya, dari hari-ke hari gadget selalu muncul 

dengan menyajikan teknologi yang terbaru dan 

dapat membuat hidup manusia menjadi lebih 

praktis. Gadget adalah piranti yang berkaitan 

dengan perkembangan teknologi masa kini. 

Salah satu yang termasuk gadget adalah tablet, 

smartphone, notebook, dan sebagainya.[1] 

Lebih jelas Sukmawati mendefinisakan 

gadget atau gawai sebagai perangkat elektronik 

yang memiliki fungsi khusus pada setiap 

perangkatnya. Gawai menyediakan aplikasi 

permainan berupa game dan youtube. Fasilitas 

yang terdapat pada gadget membuat tertariknya 

berbagai kalangan termasuk anak-anak.[2] Hal 

tersebut membuat penguna gawai khususnya 

anak-anak terlena bermain gawai, sehingga 

tidak menyadari dampak yang dapat 

ditimbulkan dengan terus-menerus bermain 

gawai. Penggunaan gawai secara berlebihan 

mengakibatkan berbagai macam   gangguan 

seperti gangguan pendengaran, penglihatan, 

tingkat agresif pada anak, tidak peka   terhadap 

lingkungan dan dapat membuat susah tidur.[3] 

dampak adiksi gawai yang umum terjadi dapat 

mempengaruhi interaksi sosial menjadi 

maladaptif khususnya pada anak-anak, seperti 

pembangkangan, agresi, berselisih, tingkah 

laku berkuasa, dan mementingkan diri 

sendiri.[4] 

Disinger dan Roth juga menjelaskan, 

bahwa akibat dari adiksi gawai, banyak anak 

kecil beresiko tidak dapat mengembangkan 

sikap dan perasaan positif terhadap lingkungan 

atau mencapai tingkat kompetensi yang sehat 

pada lingkungan.[5] Oleh karena itu, pendekatan 

terhadap lingkungan harus terus menjadi bagian 

dari proses pertumbuhan anak. 

Menyikapi dampak yang ditimbulkan 

oleh adiksi gawai pada anak, diperlukan sebuah 

pendekatan yang tepat dan berkelanjutan. Salah 

satu penedkatan yang dapat dicoba adalah 

dengan memberikan edukasi kepada anak-anak 

tentang lingkungan, atau saat ini lebih dikenal 

dengan istilah literasi lingkungan. 

Literasi lingkungan merupakan 

kemampuan seseorang untuk memahami 

aspek-aspek pembangunan lingkungan serta 

kondisi lingkungan. Pengetahuan dan 

pemahaman individu terhadap aspek-aspek 

yang membangun lingkungan, prinsip-prinsip 

yang terjadi di lingkungan, dan mampu 

bertindak memelihara kualitas lingkungan yang 

diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Literasi lingkungan juga dikatakan 

sebagai kemampuan individu dalam memahami 

dan menafsirkan kondisi lingkungan, dari hasil 

pemahaman dan penafsiran tersebut maka 

individu tersebut dapat memutuskan tindakan 

yang tepat dalam mempertahankan, 

memulihkan serta meningkatkan kondisi 

lingkungan.[6] Environment Education and 

Training Patnership (EETAP) menegaskan 

bahwa seseorang melek lingkungan jika dia tau 

yang akan dia lakukan untuk lingkungan.[6] 

 

METODE PENELITIAN 

 Jenis penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif dengan desain Penelitian Tindakan 

kolaboratif (Colloborative Action Research). 

Bertujuan untuk mengurangi kecendrungan 

adiksi gawa pada anak usia sekolah dasar di SD 

IT Insan Qurani Sumbawa. Subjek dalam 

penelitian ini adalah siswa kelas 2 SD IT Insan 
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Qurani Sumbawa dan yang menjadi objek 

penelitian adalah kecenderungan adiksi gawai. 

Informan kunci sekaligus kolaborator adalah 

orangtua/ Wali Murid. 

 Penelitian tindakan (PT) ini 

berlangsung selama 3 siklus. Siklus dalam 

penelitian tindakan ini meliputi perencanaan 

(planning), pelaksanaan (acting), pengamatan 

(observasing) dan refleksi (reflecting), 

memberi tindakan dan mengbservasi kembali 

(acting, and observing again), refleksi lagi dan 

seterusnya (reflecting again and so on).[7] 

 Analisis data dilakukan secara intraktif. 

Aktivitas dalam analisis data secara intraktif 

terbagi menjadi tiga, yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Tiga 

kegiatan ini terjadi secara bersamaan dan saling 

menjalin baik sebelum, selama, dan sesudah 

pengumpulan data secara parallel, Milles and 

Huberman dalam Sugiyono (2014). [8] 

Gambar 1. Analisisdata Milles & Huberman 

 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Deskripsi Siklus I 

Siklus I dilaksanakan pada tanggal 11 

Januari 2021 sampai dengan 23 Januari 2021. 

Pada siklus I, tindakan yang dilakukan adalah 

sebagai berikut: 

a. Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti menyusun 

perangkat penelitian yang terdiri dari: 

Metode 

Metode yang digunakan dalam penelitian 

tindakan ini adalah metode problem solving. 

Metode tersebut biasanya digunakan dalam 

proses pembelajaran, demikian halnya dengan 

kegiatan yang dilakukan peneliti yakni; 

memberikan edukasi kapada partisipan tentang 

literasi lingkungan. 

Media 

Media yang digunakan untuk membatu 

jalannya proses penelitian adalah media audio 

visual dengan menggunakan alat bantu 

proyektor. 

Lembar Evaluasi 

Lembar evaluasi merupakan lembaran-

lembaran berisi pertanyaan evaluasi disetiap 

akhir siklus penelitian. 

b. Pelaksanaan 

Pelaksanaan tindakan siklus I 

dilaksanakan dalam 10 hari dengan durasi 

waktu ditentukan oleh kolaborator. Pada tahap 

ini peneliti menjelaskan kepada kolaborator dan 

partisipan tentang pentingnya pengurangan 

adiksi gawai dan konsep literasi lingkungan 

sebagai solusi. Dalam penelitian ini peneliti 

bertindak sebagai evaluator dan orangtua/ wali 

siswa sebagai sebagai pendamping sekaligus 

kolaborator untuk menerapkan metode dan 

memperoleh data penelitian. Sebelum 

pelaksanaan tindakan penelitian, peneliti 

melakukan koordinasi dengan kepala sekolah, 

guru dan orangtua/ wali siswa tentang tata cara 

yang akan dikerjakan pada saat pelaksanaan 

penelitian. Pelaksanaan tindakan dilakukan 

dengan rincian pertemuan yaitu pelaksanaan 

pengarahan, praktik obsevasi lingkungan, 

pemaparan hasil observasi, penyusunan 

rencana tindak lanjut, pelaksanaan tindak 

lanjut, evaluasi hasil tindak lanjut.  

Sesudah pelaksanaan tindakan pada 

Siklus I, dilakukan evaluasi dengan pemberian 

sejumlah pertanyaan kepada kolaborator terkait 

perkembangan responden. Evaluasi dilakukan 

dengan tujuan untuk mengukur atau 

mengetahui sejauh mana pengaruh tindakan 

yang diberikan. 
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c. Observasi 

Berdasarkan hasil pengamatan yang 

dilakukan oleh kolaborator, maka dapat 

dijelaskan beberpa gambaran dampak yang 

diakibatkan oleh adanya serangkaian tindakan 

yang dirangkaikan dengan konsep literasi 

lingkungan terhadap perubahan sikap dan 

perilaku responden dalam menggunakan gawai. 

Gambaran perubahan tersebut dapat dilihat 

pada diagram berikut: 

Gambar 2.  Grafik Aktivitas Menggunakan 

Gawai Oleh Partisipan 

 
Sumber: hasil pengolahan data 

Diagram di atas menjelaskan aktivitas 

penggunaan gawai pada siklus I oleh 

responden, baik sebelum amupun sesudah 

diberikan edukasi literasi lingkungan masih 

belum menunjukkan perbedaan sikap maupun 

perilaku yang signifikan terhadap aktivitas 

penggunaan gawai, dimana data sejumlah 15 

responden atau 50% dari keseluruhan 

responden menunjukkan “tidak terdapat 

perbedaan” dan 10% dengan kategori 

berkurang. 

d. Refleksi 

Secara umum, pelaksanaan keseluruhan 

proses tindakan dilaksanakan sesuai dengan 

rencana penelitan yang telah disusun. Namun 

demikian, hasil observasi belum menunjukkan 

hasil yang baik atau belum mencapai target 

minimal sebesar 55%, sehingga perlu dilakukan 

perbaikan pada siklus berikutnya. 

2. Siklus II dan III 

a. Perencanaan 

Siklus II dan III dilaksanakan sebagai 

perbaikan siklus sebelumnya. Pada tahap 

perencanaan tindakan siklus II dan III, peneliti 

menyampaikan kembali kepada kolaborator 

dan responden hasil evaluasi pada siklus 

sebelumnya, selanjutnya peneliti kembali 

mengingatkan pentingkanya literasi lingkungan 

dan dampak negatif bermain gawai bagi anak 

usia sekolah dasar. 

b. Pelaksanaan 

Siklus II dan III dilaksanakan masing-

masing dalam 4 hari. Secara keseluruhan tahap 

pelaksanaan tindakan dilakukan sebagaimana 

tahapan siklus sebelumnya. 

c. Observasi 

Hasil pengamatan pada siklus II dan III 

yang dilakukan oleh kolaborator menjelaskan 

dampak yang diakibatkan oleh adanya 

serangkaian tindakan yang dirangkaikan 

dengan konsep literasi lingkungan terhadap 

perubahan sikap dan perilaku responden 

terhadap lingkungan dan kecenderungan dalam 

bermain gawai. Gambaran perubahan tersebut 

dapat dilihat pada diagram berikut: 

Gambar 3. Grafik Aktivitas Menggunakan 

Gawai Oleh Partisipan 

 
Diagram di atas menjelaskan adanya 

penurunan aktivitas partisipan dalam 

menggunakan gawai. Berdasarkan diagram di 

atas Penurunan aktivitas penggunaan gawai 

oleh responden pada kategori “berkurang” baik 

siklus II maupunn siklus III dapat dijelaskan 

sebesar 30%, kemudian pada kategori 

“cenderung berkurang” pada siklus III memiliki 

persentase paling tinggi sebesar 60% dan siklus 

II sebesar 37%. Pada siklus II persentase 

responden yang masih aktif menggunakan 

gawai masi cukup tinggi dengan kategori “tidak 
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terdapat perbedaan” yakni sebesar 30%, 

sedangkan pada siklus III, terdapat perubahan 

yang cukup signifikan. Hal tersebut tergambar 

pada diagram dengan kategori “tidak terdapat 

perbedaan” setelah dilakukan tindakan yang 

hanya tersisa 10% atau menurun hingga 73% 

dibandingkan dengan aktivitas penggunaan 

gawai responden pada saat pra-siklus yakni 

sebesar 83%. 

d. Refleksi 

Berdasarkan hasil evaluasi pada siklus II 

dan berakhir pada siklus III, menunjukkan 

bahwa secara umum tujuan penelitian telah 

berjalan sesuai dengan yang direncanakan.  

 

Pada pelaksanaan siklus I samapai 

dengan siklus III terdapat aspek keberhasilan 

dan kekurangan sebagai berikut: 

Aspek Keberhasilan 

Ketercapaian target indikator minimal 

terhadap penurunan kecenderungan adiksi 

gawai pada anak usia sekolah dasar di SD IT 

Insan Qurani Sumbawa pada siklus III 

penurunan kecenderungan adiksi gawai 

mencapai 73% atau melebihi target minimal 

sebesar 55%. 

Aspek Kekurangan 

Secara umum peneliti masih cukup 

kesulitan untuk kecenderungan adiksi gawai 

pada anak usia sekolah dasar khususnya di SD 

IT Insan Qurani Sumbawa. Hal tersebut 

dikarenakan sebagian besar aktivitas partisipan 

masih bergantung pada gawai, misalkan seperti 

saat mengerjakan tugas, sekolah online dan lain 

sebagainya. 

Pembahasan 

 Tujuan utama dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui pengaruh dari penerapan 

edukasi literasi lingkungan untuk mengurangi 

kecenderungan adiksi gawai pada pada anak 

usia sekolah dasar. Untuk mencapai tujuan 

tersebut, peneliti melakukan analisis terhadap 

motivasi yang telah diperoleh dari kegiatan 

penelitian dan pengambilan data. Tindakan 

yang dilakukan peneliti yaitu menerapkan 

edukasi literasi lingkungan. Pelaksanaan 

tindakan dilakukan pada bulan Januari Sampai 

dengan bulan Maret tahun 2021 dalam 3 siklus 

Kecenderungan adiksi gawai pada siswa 

sekolah dasar di SD IT Insan Qurani Sumbawa 

mengalami penurunan, hal tersebut dibuktikan 

dengan adanya penurunan aktivitas 

penggunaan gawai oleh siswa, selain 

penurunan aktivitas penggunaan gawai, peneliti 

juga menemukan terjadinya pola peningkatan 

kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS) 

pada siswa di tingkat C4 (analyzing) dan C6 

(creating). Hal tersebut tergambar jelas pada 

hasil evaluasi kemampuan siswa terhadap 

indikator-indikator yang diterapkan pada 

penerapan edukasi literasi lingkungan pada 

stiap siklus, yaitu: kemampuan 

mengidentifikasi persoalan lingkungan, dan 

kemampuan mengusulkan rencana 

tindaklanjut. Hasil penelitian dimaksud secara 

rinci dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1 Hasil Analisa Tindakan 

 
Data pada tebel 1. menggambarkan 

adanya penurunan kecenderungan adiksi gawai 

responden paling tingggi pada siklus III jika 

dibandingkan dengan kecendrungan adiksi 

gawai responden pada saat pra-siklus, yakni 

terjadi penurunan sebesar 73% atau lebih besar 

dari hipotesis tindakan sebesar 55%. Sementara 

pada siklus I dan siklus II masing mengalami 

penurunan sebesar 33% dan 50%.  

Selain itu, sejumlah kolaborator juga 

memberi pernyataan untuk memperkuat hasil 

penelitian, pernyataan tersebut diberikan 

melalui mekanisme wawancara secara tidak 

tersetruuktur yang dilakukan peneliti kepada 

kolaborator yang berperan sekaligus sebagai 

pengamat responden. Beberapa pernyataan 

yang dikutip peneliti sebagi berikut: 
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“Pembelajaran tentang lingkungan 

memang tidak terlalu sulit untuk diterapkan, 

tetapi meminta anak-anak melakukan 

pengamatan kemudian menyimpulkan hasil 

pengamatannya tentang lingkungan masih 

sulit, namun dengan jika diulang-ulang, anak-

anak bisa” (Ny. RS, 32 tahun) 

“Alhamdulillah, memang awalnya anak-

anak susah sekali jika disuruh mengerjakan 

tugas, tetapi dengan model pembelajara 

lingkungan kemarin, anak saya bersemangat, 

misalkan setelah menanam bunga, anak saya 

terus saja memperhatikan, sampai berkali-kali 

dilihat, disiram juga tidak pernah telat, nah 

bermain hp berkurang, karena bunga itu terus 

yang diperiksa, sebentar-sebentar dilihat.” 

(Ny.S, 29 31 Tahun) 

“Memang awalnya sulit, saya sampai 

berkelahi sama anak saya, tapikan demi dia, 

seperti yang bapak bilang, saya juga sering 

lihat di facebook banyak yang gila karna sering 

main hp, ya kita kan namanya orangtua pasti 

takut, makanya saya lawan, awalnya sering 

marah-marah karena tidak saya kasih hp, 

tetapi karena ada kegiatan lain, tugas 

lingkungannya itu, lama-lama dia lupa dengan 

hp, kadang dia pinjam hp tetapi untuk melihat 

cara menjaga lingkungan.” (Ny. SF, 40 Tahun) 

 

Pernayataan kolaborator di atas, hampir 

serupa dengan sejumlah pernyataan kolaborator 

lainnya. Hal tersebut sesuai dengan diagram 

hasil penelitian terhadap upaya pengurangan 

adiksi gawai pada anak usia sekolah dasar di SD 

IT Insan Qurani dengan menerapkan edukasi 

literasi lingkungan. Sehingga dapat 

disimpulkan, secara umum edukasi literasi 

lingkungan dapat mengurangi kecenderungan 

adiksi gawai pada anak usia sekolah dasar di SD 

IT Insan Qurani Sumbawa 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

Penelitian tindakan ini dilakukan dalam 3 

siklus, setiap siklus terdapat capaian 

keberhasilan dan kelemahan, namun kelemahan 

yang ditemukan dapat di atasi sebagai mana 

yang telah tergambar dalam pembahasan stiap 

siklus. Secara umum hasil penelitian 

menunjukkan adanya penurunan 

kecenderungan adiksi gawai responden. Hal 

tersebut dapat dilihat pada indikator aktivitas 

penggunaan gawai stelah dilakukan tindakan. 

Penurunan aktivitas penggunaan gawai 

oleh responden paling tingggi pada siklus III 

jika dibandingkan dengan aktivitas 

penggunnaan gawai responden pada saat pra-

siklus, yakni terjadi penurunan sebesar 73% 

atau lebih besar dari hipotesis tindakan sebesar 

55%. Hal ini membuktikan bahwa penerapan 

edukasi literasi lingkungan mampu 

menurunkan kecenderungan adiksi gawai pada 

anak usia sekolah dasar di SD IT Insan Qurani. 

Selain penurunan aktivitas penggunaan 

gawai yang berdampak pada menurunnya 

kecederungan adiksi gawai pada responden, 

peneliti juga menemukan adanya pola 

peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi 

(HOTS) pada responden, hal tersebut 

tergambar pada hasil penelitian pada indikator 

edukali literasi lingkungan yang berada pada 

tingkat C4 dan C6, sehingga perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut dengan lebih fokus pada 

kemampuan HOTS siswa. 

Saran 

Penelitian serupa perlu dilakukan namun 

dengan menerapkan metode baru dan lebih 

mempertimbangankan sasaran penelitian, 

sehingga baik dalam pelaksanaan penelitian 

maupun evaluasi hasil penelitian lebih mudah 

dilaksankan. 
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